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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama perendaman terhadap bibit Pepaya dan untuk menguji jenis pupuk kandang
serta arang sekam terhadap pertumbuhan bibit Pepaya. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-September 2018 di kebun percobaan
Fakultas Pertanian, Universitas Timor, Kelurahan Sasi, Kecamatan Kota Kefamenanu, Kabupaten TTU, menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan dua faktor yakni faktor pertama adalah lama perendaman benih dalam air hangat yang terdiri dari 3 (tiga) aras
yakni 30 menit, 60 menit, 120 menit. Faktor yang kedua yakni yang terdiri dari 4 (empat) aras yakni kontrol tanah kosong, tanah + arang
sekam, tanah + pupuk kandang, tanah + arang sekam + pupuk kandang sapi. Semua kombinasi perlakuan diulang 3 kali sehingga
seluruhnya terdapat 36 petak percobaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman Pepaya yang direndam didalam air hangat selama
120 menit dan diberikan perlakuan media tanam tanah + arang sekam + pupuk kandang sapi dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman
Pepaya yang dapat diekspresikan dalam bentuk tinggi tanaman tertinggi, jumlah daun terbanyak dan diameter terbesar.

1. Pendahuluan

Pepaya (Carica papaya L.) merupakan salah satu jenis tanaman buah-
buahan yang daerah penyebarannya berada di daerah tropis. Buah Pepaya
tergolong buah populer dan umumnya digemari oleh sebagian besar penduduk
dunia. Hal ini disebabkan karena daging buahnya yang lunak dengan warna
merah atau kuning, rasanya manis dan menyegarkan serta banyak mengandung
air. Tanaman Pepaya merupakan tanaman tahunan sehingga buah ini dapat
tersedia setiap saat (Barus, 2008). Pepaya merupakan buah yang mempunyai
nilai nutrisi, dapat dimanfaatkan dalam bentuk buah segar dan produk hasil
olahan. Pepaya mengandung banyak vitamin, dapat dijadikan olahan sayur baik
daun, bunga, maupun buahnya (Sankat dan Maharaj, 1997). Buah Pepaya yang
telah matang secara fisiologi menghasilkan biji didalam daging buah, serta biji
buah Pepaya akan tumbuh setelah melewati masa penyimpanan yang disebut
sebagai benih. Benih Pepaya termasuk benih ortodoks tetapi memeliki waktu
penyimpanan yang relative singkat (Nurngaini ez al., 2017) sehingga perlu cara
untuk mematahkan sifat dormansi pada benih. Salah satu cara adalah dengan
merendam benih dalam air panas pada suhu tertentu dengan waktu tertentu.
Lisarini dan Suwand (2011) menyatakan bahwa benih Pepaya yang direndam
dalam air panas dengan suhu 50° dan 75 selama 1 hari menghasilkan
keserempakan perkecambahan lebih baik dan lebih cepat 1 sampai dua hari.
Selain itu untuk mendapatkan pertumbuhan awal Pepaya yang baik diperlukan
pemupukan.

Pemupukan merupakan salah satu usaha yang harus dilakukan untuk
mencapai tingkat produksi tanaman yang tinggi dengan kualitas yang baik.
Pemupukan juga merupakan suatu tindakan pemberian unsur hara pada
tanaman, baik pada tempat tumbuh atau pada bagian tanaman dengan maksud
untuk mendapatkan pertumbuhan yang normal dan subur sehingga mampu
memberikan pertumbuhan yang baik dan dapat berproduksi dengan baik. Pupuk
kandang merupakan salah satu pupuk organik yang memiliki beberapa fungsi
penting (Sutedjo, 1987). Pupuk kandang adalah salah satu pupuk organik yang
memiliki kandungan hara yang dapat mendukung kesuburan tanah dan
pertumbuhan mikroganisme dalam tanah. Pemberian pupuk kandang selain
dapat menambah tersedianya unsur hara yang dapat mendukung pertumbuhan
mikro organisme serta memperbaiki struktur tanah (Mayadewi, 2007). Pupuk
kandang memiiki sifat alami dan tidak merusak tanah. Pupuk kandang
menyediakan unsur hara makro seperti Nitrogen, Fosfor, Kalium dan Kalsium
serta unsur hara mikro seperti Besi, Seng, Boron, Kobalt, dan Molibdenium.
Mayadewi (2007); Nasahi (2010) menyatakan bahwa penggunaan pupuk kimia
atau organik dapat menyebabkan penipisan unsur-unsur mikro seperti Seng,
Besi, Tembaga, Mangan, Magnesium, dan Boron yang bisa mempengaruhi
pertumbuhan tanaman, hewan dan kesehatan manusia.

Arang sekam memiliki kemampuan menyerap air yang rendah dan
porositas yang baik. Sifat ini menguntungkan jika digunakan sebagai media
tanam karena mendukung perbaikan struktur tanah karena aerasi dan drainase
menjadi lebih baik. Menurut Isro’i (2008) bahwa pada media tanam sekam
kompos banyak membawa keuntungan yaitu mengandung Karbon (C) yang
membuat media tanam menjadi gembur. Hal ini membantu merangsang
pertumbuhan secara keseluruhan khususnya batang, cabang, dan daun serta zat
hijau daun untuk fotosintesis dan memiliki unsur Fosfor dan Calium yang
dibutuhkan tanaman dibandingkan dengan pupuk kandang.

Kondisi media tanam yang baik sebagai akibat pengaruh dari kompos
mendorong perakaran tanaman tumbuh secara optimal dengan demikian akan
meningkatkan ketersediaan unsur Nitrogen, Fosfor, dan Kalium. Dari uraian
tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan lama perendaman
benih Pepaya dalam air hangat dan media tanaman yang tepat untuk
pertumbuhan awal Pepaya.
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2. Metode

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-September 2018 di kebun
percobaan Fakultas Pertanian Universitas Timor, Kelurahan Sasi Kecamatan
Kota Kefamenanu Kabupaten TTU. Peralatan yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu linggis, ember, penggaris, gembor, alat ukur jangka sorong, dan alat
tulis menulis. Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian yakni benih
Pepaya California yang diperoleh dari toko pertanian dan pupuk kandang sapi,
arang sekam, polybag dan tanah. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktorial. Faktor pertama lama perendaman benih dalam air
hangat (P) yang terdiri atas 3 aras yaitu: lama perendaman 30 menit (P,), lama
perendaman 60 menit (P,), lama perendaman 120 menit (P;). Faktor kedua
adalah jenis media tanam (L) yang terdiri dari 4 aras yaitu: kontrol tanah
kosong (L), tanah + arang sekam (L,), tanah + pupuk kandang sapi (L), tanah
+ arang sekam + pupuk kandang sapi (Ls). Kombinasi perlakuan adalah: PsL,,
P]Lg, P3L3, P_}L], P]Lz, P()L], PzL], P()Lz, PgL}, P[L[, PzL}, P2L2 yang diulang 3
kali, sehingga seluruhnya terdapat 36 petak penelitian. Data-data yang
diperoleh dari hasil pengamatan selanjutnya dianalisis dengan menggunakan
sidik ragam (anova) RAK faktorial pada tingkat signifikan 5 % dan untuk
mengetahui ada tidaknya beda rata-rata antara perlakuan diuji dengan Duncan
pada tingkat signifikan 5 %, sesuai petunjuk Gomez dan Gomez (2010).
Analisis data menggunakan program SAS 9,1.

Tinggi Tanaman (cm)

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan menggunakan penggaris
berskala 100 cm. Pengukuran dilakukan setiap 2 minggu sekali mulai tanaman
berumur 14 HST hingga tanaman berumur 56 HST. Pengukuran mulai dari
leher akar sampai perpanjangan daun tertinggi.

Jumlah daun
Jumlah daun dihitung dengan cara menghitung semua tanaman. Jumlah
daun dihitung setiap 2 minggu mulai umur 14 HST sampai umur 56 HST.

Diameter batang
Diameter batang diukur dengan cara menggunakan jangka sorong setiap
2 minggu mulai umur 14 HST sampai tanaman berumur 56 HST.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil
Tinggi Tanaman

Hasil sidik ragam (anova) menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi
antara komposisi media tanam dan lama perendaman terhadap tinggi tanaman
Pepaya. Hasil uji lanjut terhadap rerata perlakuan menunjukkan bahwa tidak
terjadi beda nyata antara aras perlakuan pada semua waktu pengamatan namun
pada waktu pengamatan 56 HST terjadi beda nyata dengan lama perendaman
120 menit menghasilkan tinggi tanaman tertinggi. Sedangkan pada aras
perlakuan media tanaman tidak terjadi beda nyata pada awal pengamatan
namun pada waktu pengamatan 24 HST sampai akhir mengamatan terjadi beda
nyata antara aras perlakuan dengan aras perlakuan pemberian tanah + arang
sekam + pupuk kandang sapi menghasilkan tinggi tanaman lebih tinggi (Tabel
D).

Jumlah Daun

Hasil sidik ragam (anova) menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi
antara komposisi pupuk dan lama perendaman terhadap jumlah daun tanaman
Pepaya. Aras perlakuan lama perendaman menunjukkan bahwa tidak terjadi
beda nyata pada semua waktu pengamatan. Aras perlakuan media tanaman
menunjukkan bahwa pada awal mengamatan menunjukkan tidak terjadi beda
nyata antar aras perlakuan tetapi pada saat pengamatan 28 HST sampai dengan
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akhir pengamatan menunjukkan beda nyata denga naras perlakuan tanah +
arang sekam + pupuk kandang sapi menghasilkan daun terbanyak (Tabel. 2).

Tabel 1. Tinggi Tanaman (Cm)

Waktu Lama Perendaman (Menit)
Perzlgileisn%z;tan Komposisi Pupuk L1 (30) L2 (60) L3 (120) Rerata
Kontrol (PO) 790 823 933 849*
Tanah+Arang Sekam (P1) 897  8.07 940 8.81°
14 Tanah+ K. Sapi (P2) 893 993 1020 9.69°
Tanah+Sekam+K.Sapi (P3) 927 1073 943 9.81°%
Rerata 8.77* 9.24* 959°* (-)
Kontrol (P0) 833 943 987 92lc
Tanah+Arang Sekam (P1) 10.33  9.73 10.67 10.24 %
28 Tanah+ K. Sapi (P2) 10.80 10.63 11.83 11.09*
Tanah+Sekam+K.Sapi (P3) 11.37 1293 1133 11.88°
Rerata 10.21* 10.68* 10.93* (-)
Kontrol (P0) 853  9.57 1033 948 ©
Tanah+Arang Sekam (P1) 11.00 10.87 11.60 11.16°
42 Tanah+ K. Sapi (P2) 1223 1250 13.60 12.78*
Tanah+Sekam+K.Sapi (P3) 1293 15.07 1333 13.78*
Rerata 11.18* 12.00* 12.22* ()
Kontrol (P0) 893 1007 10.63 988 ¢
Tanah+Arang Sekam (P1) 1250 13.13 1397 13.20°¢
56 Tanah+ K. Sapi (P2) 1533 1417 16.17 1522°
Tanah+Sekam+K.Sapi (P3) 1533 1733 17.83 16.83°
Rerata 13.03° 13.68% 14.65* ()

Keterangan: Angka pada baris dan kolom diikuti huruf yang sama menunjukkan beda
pada tingkat nyata 5% menurut uji DMRT. (-) tidak terjadi interaksi antar faktor

Tabel 2. Jumlah Daun

Waktu Lama Perendaman (Menit)

Perzlg{aSrPFe;tm Komposisi Pupuk L1(30) L2 (60) L3 (120) Rerata
Kontrol (P0O) 4.67 4.33 4.33 4.44*
Tanah + Arang Sekam (P1) 4.33 5.00 5.33 4892
14 Tanah+ K. Sapi (P2) 4.00 5.00 4.67 4.56?
Tanah+Sekam+K.Sapi (P3) 5.00 5.00 4.67 4.89*

Rerata 4.50* 4.83* 475°* ()
Kontrol (P0) 6.33 6.00 6.33 6.22°¢
Tanah+Arang Sekam (P1) 7.00 7.00 7.33 7.11°
28 Tanah+ K. Sapi (P2) 7.00 7.33 7.33 7.22 %
Tanah+Sekam+K.Sapi (P3)  7.67 8.33 7.33 7.78%

Rerata 7.00* 7.17* 17.08° ()
Kontrol (P0) 8.33 7.33 8.33 8.00 ¢
Tanah+Arang Sekam (P1) 9.67 10.67 10.33  10.22°
42 Tanah+ K. Sapi (P2) 10.00 10.00 11.33 10.44°
Tanah+Sekam+K.Sapi (P3) 12.00 12.00 11.00 11.67*

Rerata 10.00* 10.00* 10.25° ()
Kontrol (P0) 10.00 10.00 10.33 10.11¢
Tanah+Arang Sekam (P1)  13.00 13.67 12.67 13.11°¢
56 Tanah+ K. Sapi (P2) 1433 1400 1533 14.56°
Tanah+Sekam+K.Sapi (P3) 15.33 16.00 1533 15.56°

Rerata 13.17* 1342* 1342° (-)

Keterangan: Angka pada baris dan kolom diikuti huruf yang sama menunjukkan beda
pada tingkat nyata 5% menurut uji DMRT. (-) tidak terjadi interaksi antar faktor

Diameter Batang

Hasil sidik ragam (anova) menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi
antara komposisi pupuk dan lama perendaman terhadap diameter batang
tanaman Pepaya. Aras perlakuan lama perendaman tidak terjadi beda nyata
antar aras perlakuan sedangkan aras perlakuan media tanam menunjukkan
berbeda nyata dari awal pengamatan hingga akhir pengamatan dengan aras
perlakuan tanah + arang sekam padi + pupuk kandang sapi menghasilkan
diameter batang paling besar (Tabel. 3).

Tabel 3. Diameter Batang

Waktu Lama Perendaman (Menit)

Pelz]gilasrr%z;tan Komposisi Pupuk L1 (30) L2 (60) L3 (120) Rerata
Kontrol (P0) 0.13  0.13 0.13 0.13°
Tanah+Arang Sekam (P1) 0.20  0.20 0.20 0.20*

14 Tanah+ K. Sapi (P2) 0.17 020 0.23 0.20*
Tanah+Sekam+K.Sapi (P3) 0.20  0.20  0.20 0.20°
Rerata 0.18* 0.18* 0.19° (-)
Kontrol (P0O) 023 023 0.23 0.23°¢
Tanah+Arang Sekam (P1) 0.30 0.30 0.30 0.30°

28 Tanah+ K. Sapi (P2) 030 030 033 031"
Tanah+Sekam+K.Sapi (P3) 0.40  0.37 0.37 0.38 ¢
Rerata 031* 030* 031° ()
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Kontrol (P0) 033 033 030 032°¢
Tanah+Arang Sekam (P1) 040 040 0.47 0.42°
42 Tanah+ K. Sapi (P2) 047 050 0.53 0.50*
Tanah+Sekam+K.Sapi (P3) 0.57 0.60  0.50 0.56°
Rerata 044* 046* 045° -
Kontrol (P0O) 047 050 043 047°¢
Tanah+Arang Sekam (P1) 0.57  0.50 0.60 0.56 ¢
56 Tanah+ K. Sapi (P2) 0.67 073 0.77 0.72°
Tanah+Sekam+K.Sapi (P3) 0.93  0.90 0.73 0.86*
Rerata 0.66* 0.66*° 0.63° (-)

Keterangan: Angka pada baris dan kolom diikuti huruf yang sama menunjukkan beda
pada tingkat nyata 5 % menurut uji DMRT. (-) tidak terjadi interaksi antar faktor

3.2. Pembahasan

Pemberian tanah, arang sekam dan pupuk kandang sapi memberikan
pertumbuhan yang paling baik pada tanaman Pepaya. Pertumbuhan terbaik ini
terlihat dari tanaman yang paling tinggi, diameter terbesar dan jumlah daun
yang terbanyak. Dimana parameter-parameter tersebut secara nyata berbeda
dengan tanaman yang tidak diberikan tanah + arang sekam, tanah + pupuk
kandang sapi dan kontrol. Lama perendaman berpengaruh nyata terhadap
sebagian besar parameter yang diukur, dimana lama perendaman 120 menit (2
Jam) memberikan pertumbuhan terbaik yakni tanaman yang paling tinggi,
diameter batang terbesar dan jumlah daun terbanyak berbeda nyata dengan
perlakuan lama perendaman 30 menit dan 60 menit. Fungsi perendaman secara
langsung merupakan teknik invigorasi benih melalui imbibisi air secara
terkontrol. Saat ini invigorasi merupakan salah satu alternatif yang dapat
digunakan untuk mengatasi mutuh benih kualitas rendah dengan cara
melakukan benih sebelum ditanam dengan mengaktifkan kembali metabolisme
benih sehingga benih siap memasuki fase perkecambahan. Selain proses
invigorasi, proses perendaman mengakibatkan keserempakan perkecambahan
serta mengurangi tekanan lingkungan. Keserempakan munculnya radikula akan
berpengaruh terhadap keseragaman panjang hipokotil, parameter ini selanjutnya
akan menunjukkan keragaan bibit dalam kemampuan mengangkat kotiledon
(Heydecker, 1973).

Arang sekam merupakan media tanam yang praktis digunakan karena
tidak perlu disterilisasi. Hal ini disebabkan mikroba patogen telah mati selama
proses pembakaran. Arang sekam mengandung unsur hara N 0,3 %, P,0s 15 %,
K:0 31 %, arang sekam juga memiliki kemampuan menahan air tinggi,
bertesktur remah, siklus udara dan KTK tinggi dan dapat mengabsosbsi sinar
matahari dengan efektif (Fahmi, 2013; Soemeinaboedhy dan Tejowulan, 2007).
Di dalam tanah arang sekam bekerja dengan cara memperbaiki struktur fisik,
kimia dan biologi tanah. Arang sekam dapat meningkatkan porositas tanah
sehingga tanah menjadi gembur sekaligus juga meningkatkan kemampuan
tanah yang menyerap air.

Arang sekam mempunyai sikap yang mudah mengikat air tidak mudah
menggumpal, harganya relatif murah, mempunyai porositas yang baik, ringan,
steril dan bahannnya mudah didapat (Prihmantoro, 2003). Keunggulan arang
sekam yang dapat mengikat air dan unsur hara akan berdampak positif dalam
penggunaannya dengan pupuk kandang karena beberapa jenis unsur hara dalam
pupuk kandang yang mudah hilang dapat diikat oleh arang sekam. Dengan
demikian pemanfaatan unsur hara oleh akar tanaman menjadi lebih mudah
sehingga pertumbuhan dan hasil tanaman meningkat. Pupuk kandang sapi dapat
menambah ketersediaan unsur-unsur hara bagi tanaman, juga mengembangkan
kehidupan mikroorganisme di dalam tanah. Mikroorganisme berperan
mengubah seresah dan sisa—sisa tanaman menjadi humus, senyawa-senyawa
tertentu disintesa menjadi bahan-bahan yang berguna bagi tanaman (Lingga,
1991). Pupuk kandang sapi memiliki keunggulan dibanding pupuk kandang
yang lain yaitu mempunyai kadar serat yang tinggi seperti selulosa,
menyediakan unsur hara makro dan mikro bagi tanaman, serta memperbaiki
daya serap air pada tanah (Hartatik dan Widowati, 2010).

4. Simpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tanaman Pepaya yang diberikan
perlakuan lama perendaman benih dalam air hangat selama 120 menit dan
media tanam tanah + arang sekam + pupuk kandang sapi dapat meningkatkan
pertumbuhan awal tanaman pepaya yang dapat diekspresikan dalam bentuk
tinggi tanaman tertinggi, jumlah daun terbanyak dan diameter terbesar.
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